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ABSTRAK 

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat 

yang membutuhkan penanganan serius. Perilaku keselamatan berkendara 

merupakan aspek yang harus diterapkan dalam berlalu lintas. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

keselamatan berkendara pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan desain studi cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 

mahasiswa Universitas Sriwijaya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Cluster Sampling. Pengambilan data dilakukan dengan proses wawancara 

menggunakan lembar kuesioner, yang kemudian dilakukan analisis univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 95%. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan hasil analisis bivariat yang menunjukkan adanya 

hubungan antara kepemilikkan SIM (P-value = <0,001), media komunikasi 

keselamatan transportasi (P-value = 0,009), dan peran teman sebaya (P-value = 

<0,001) dengan perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. Hasil analisis juga menunjukkan jika tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan (P-value = 0,157) dan hukuman (P-value = 0,548) dengan perilaku 

keselamatan berkendara pada mahasiswa Universitas Sriwijaya Sebagai upaya 

dalam meningkatkan perilaku berkendara yang aman, Universitas Sriwijaya dapat 

membuat kebijakan berupa kewajiban memiliki SIM bagi mahasiswa yang 

berkendara, menambah media informasi keselamatan berkendara, memberikan 

sosialisasi berkala secara langsung kepada mahasiswa menciptakan budaya atau 

perilaku keselamatan berkendara yang aman. 

Kata kunci  : Keselamatan Berkendara, Kecelakaan Lalu Lintas, Teori  

ABC, Universitas Sriwijaya 

Kepustakaan  : 41 (2014 – 2024) 
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ABSTRACT 
 

Traffic accidents are one of the public health problems that require serious 

handling. Driving safety behavior is an aspect that must be applied in traffic. The 

purpose of this study was to analyze factors related to driving safety behavior in 

Sriwijaya University students. This study used a cross-sectional study design. The 

sample in this study consisted of 100 students from Sriwijaya University. Sampling 

was conducted using Cluster Sampling technique. Data collection involved an 

interview process using questionnaire sheets, followed by univariate and bivariate 

analysis using the chi-square test at a significance level of 95%. Based on the 

research findings, bivariate analysis showed a significant relationship between 

possession of a driver's license (P-value = <0.001), transportation safety 

communication media (P-value = 0.009), and peer influence (P-value = <0.001) 

with safe driving behavior among Sriwijaya University students. The analysis also 

indicates that there is no relationship between knowledge (P-value = 0.157) and 

penalties (P-value = 0.548) with safe driving behavior among Sriwijaya University 

students. As an effort to enhance safe driving behavior, Sriwijaya University could 

implement policies such as requiring students who drive to possess a driver's 

license, enhancing transportation safety information media, conducting periodic 

direct socialization to students, and fostering a culture of safe driving behavior. 

 

Keyword  : Safety Driving, Traffic Accident, ABC Theory, Sriwijaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah yang hingga saat ini 

membutuhkan penanganan serius. Kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian di 

jalan yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan 

dengan atau tanpa pengguna jalan lain dan mengakibatkan kerugian manusia 

dan/atau benda. Berdasarkan pernyataan (WHO, 2023), setiap tahunnya terdapat 

sekitar 1,19 juta kematian akibat kecelakaan lalu lintas, dan sekitar 20 hingga 50 

juta lebih orang mengalami kecelakaan yang tidak fatal, yang banyak di antaranya 

mengalami kecacatan akibat kecelakaan yang mereka alami. Lebih dari setengah 

jumlah kematian adalah pejalan kaki, pengendara sepeda, dan pengendara 

kendaraan bermotor. Meskipun kelompok negara-negara dengan tingkat 

penghasilan rendah dan menangah mempunyai sekitar 60% kendaraan di dunia, 

kelompok ini memiliki jumlah kematian yang akibat kecelakaan lalu lintas 

mencapai angka 92%. Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab utama kematian 

pada anak-anak hingga orang dewasa yang berusia 5-29 tahun (Global Status 

Report on Road Safety, 2023). 

 Berdasarkan data dari Insurance Institute for Highway Safety Amerika, 

jumlah kecelakaan dan kematian akibat kecelakaan lalu lintas terbesar terjadi pada 

golongan usia remaja walaupun jumlah pengendara remaja lebih sedikit 

dibandingkan pengendara dengan usia lanjut. Sebanyak 3.058 remaja usia 13-19 

tahun meninggal akibat kecelakaan kendaraan bermotor pada tahun 2021. Salah 

satu penelitian di Inggris menyatakan jika pengendara kendaraan dengan usia 17 

hingga 20 tahun, baik laki-laki maupun perempuan memiliki risiko 19 kali lebih 

tinggi mengalami kecelakaan fatal dibandingkan dengan pengendara dengan usia 

60-69 tahun. Risiko pengendara remaja dalam kecelakaan non-fatal 15 kali lebih 

tinggi dibandingkan pengendara yang berusia 60-69 tahun (Regev, Rolison and 

Moutari, 2018).  Hal tersebut serupa dengan yang dinyatakan Ramisetty-Mikler 

dalam penelitiannya yang menyatakan jika kecelakaan lalu lintas berkontribusi 

besar pada peningkatan angka kematian kelompok remaja. 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

 Indonesia termasuk dalam kelompok negara dengan jumlah kematian akibat 

kecelakaan lalu lintas yang relatif tinggi, dimana setiap tahunnya angka kejadian 

kecelakaan cenderung mengalami kenaikan. Dalam  Global status report on road 

s.afety 2015 Indonesia berada pada posisi ketiga se-Asia Tenggara dengan total 

38.279 kematian akibat kecelakaan lalu lintas (WHO, 2015). Jumlah kejadian 

kecelakaan lalu lintas mengalami peningkatan pada tahun 2017 dengan angka 

kecelakaan sebesar 104.327 dengan korban sebanyak 166,828 meningkat hingga 

116.411 dengan jumlah korban 173,358 pada tahun 2019.   

 Peningkatan jumlah kecelakaan juga terjadi pada tahun 2020 dan 2021, 

dimana pada tahun 2020 angka kecelakaan lalu lintas sebesar 100.028 dengan 

korban sebanyak 147,798 meningkat hingga mencapai angka 103.645 dengan 

jumlah korban sebanyak 153,732 pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Berdasarkan laporan Kementrian Perhubungan (Kemenhub) korban kecelakaan 

lalu lintas mencapai angka 204.447 korban pada periode 2022. Jumlah tersebut 

menunjukkan jumlah korban semakin meningkat, pada tahun 2021 jumlah korban 

sebanyak 153.732 korban akibat kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas 

terbanyak di Indonesia terjadi pada pengguna sepeda motor (73%), pengguna mobil 

(15%), pengguna truk (9%), dan pengguna sepeda (2%) serta pengguna bus jalan 

raya (1%). 

 Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

mempunyai angka kependudukan yang besar, dimana pada tahun 2022 jumlah 

penduduk Sumatera Selatan mencapai 8.657 ribu jiwa. Berdasarkan data Kepolisian 

Republik Indonesia Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016, Sumatera Selatan 

berada di posisi peringkat 17 dari 33 Provinsi di Indonesia dengan jumlah lakalantas 

terbesar. Pada tahun 2020 tercatat jumlah kejadian kejadian kecelakaan lalu lintas 

di Provinsi Sumatera Selatan 1.245 kejadian dengan jumlah kematian 521 orang, 

korban mengalami luka berat sebanyak 330 orang, dan korban mengalami luka 

ringan sebanyak 1.245 korban. Lima Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang 

memiliki kontribusi besar dalam tingginya angka kecelakaan lalu lintas ini adalah 

Palembang, Banyuasin, Muara Enim, Musi Banyuasin, dan Ogan Ilir. Total 

kerugian dari kecelakaan lalu lintas di Sumatera Selatan pada tahun 2020 mencapai 

4,7 miliar rupiah (SIMATA, 2020). 
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 Berdasarkan laporan Korps Kepolisian Repulik Indonesia penyebab 

kecelkaan lalu lintas di Indonesia terdiri dari beberapa faktor, yaitu faktor manusia 

atau human error yang mencakup masalah ketidakmampuan/keterampilan 

mengemudi serta karakter pengemudi seperti kelalaian, rasa malas, kecerobohan, 

dan tindakan ugal-ugalan. Dilanjutkan dengan faktor kendaraan (9%) dan faktor 

ketersediaan sarana dan prasarana sebesar 30% (KEMENHUB RI, 2023). Menurut 

(WHO, 2023) perilaku berkendara manusia yang tidak aman menjadi faktor risiko 

peristiwa kecelakaan lalu lintas dapat berupa mengemudi dibawah pengaruh 

alkohol atau zat psikoaktif, tidak menggunakan APD seperti helm dan sabuk 

pengaman saat berkendara, meningkatkan kecepatan berkendara, dan gangguan lain 

pada pengemudi seperti menggunakan telepon genggam ketika berkendara. Dari 

beberapa perilaku tersebut dapat diketahui jika pengemudi kendaraan merupakan 

faktor utama kejadian kecelakaan di lalu lintas. 

 Perilaku keselamatan berkendara baik kendaraan baik motor atau mobil 

merupakan aspek yang harus dopahami dan diterapkan oleh pengemudi maupun 

penumpang dalam berkendara. Perilaku berkendara aman diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang 

didalamnya memuat perilaku berkendara aman seperti pemeriksaan kendaraan, 

penggunaan perlengkapan pelindung, penggunaan lampu utama dan lampu sein, 

kewajiban mematuhi rambu lalu lintas, penggunaan jalur jalan yang sesuai, 

menjaga jarak aman, pengendalian kecepatan menegemudi, membawa STNK 

(Surat Tanda Nomor Kendaraan), SIM (Surat Izin Mengemudi), ketentuan jumlah 

penumpang, dan berkendara dengan penuh konsentrasi. Perilaku keselamatan 

berkendara merupakan upaya yang dibutuhkan untuk mencegah kecelakaan dalam 

berkendara terutama dalam kalangan remaja. 

 Berdasarkan teori perilaku ABC (Antecedent, Behavior, Consequence), 

perilaku aman dan selamat terbentuk oleh faktor anteseden serta konsekuensi yang 

mempengaruhi perilaku tersebut. Antecedent merupakan faktor yang mendahului 

dan mampu memicu terbentuknya suatu perilaku. Faktor antecedent dalam 

keselamatan berkendara dapat meliputi peraturan dan prosedur, ketersediaan APD, 

media komunikasi keselamatan, rambu-rambu, ketrampilan, pengetahuan, 

pelatihan, dan rekan kerja atau teman sebaya. Faktor konsekuensi merupakan faktor 
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yang mampu mempengaruhi kemungkinan terjadinya kembali perilaku semula. 

Frekuensi perilaku dapat menurut atau meningkat sesuai penetapan konsekuensi 

pada perilaku tersebut. Faktor konsekuensi mencakup penghargaan (penguatan 

positif), hukuman, dan cedera fisik (penguatan negatif) (Mahendra, Jaya and 

Lumban, 2019). 

Universitas Sriwijaya merupakan salah satu Perguruan Tinggi di Provinsi 

Sumatera Selatan dan merupakan Universitas dengan kampus terluas di Asia 

Tenggara. Universitas Sriwijaya memiliki dua wilayah kampus yang berbeda, yakni 

di Bukit Besar Kota Palembang dan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Universitas 

Sriwijaya memiliki ribuan mahasiswa yang tersebar di 10 Fakultas berbeda. 

Sebagai perguruan tinggi yang terhubung langsung dengan jalan raya maka para 

mahasiswa dapat dengan mudah mencapai lokasi kampus tersebut, baik yang 

berlokasi Bukit Besar Kota Palembang maupun di Indralaya Ogan Ilir. 

 Sebagian besar mahasiswa memilih alternatif untuk menggunakan kendaraan 

pribadi, yang dalam hal ini adalah sepeda motor dan mobil. Pemilihan alternatif 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan biaya yang lebih kecil dan 

mempersingkat waktu tempuh menuju kampus. Dalam waktu satu tahun terakhir 

tercatat beberapa mahasiswa Universitas Sriwijaya yang mengalami kecelakaan 

lalu lintas. Mengutip dari beberapa situs berita online Sumatera Selatan diketahui 

jika pada bulan Maret 2023 tercatat tiga mahasiswa Universitas Sriwijaya tewas 

akibat kecelakaan lalu lintas. Pada bulan Agustus 2023 terjadi peristiwa serupa 

dimana dalam satu pekan terdapat tiga mahasiswa yang meninggal dunia akibat 

kecelakaan lalu lintas. Sebagian besar kecelakaan terjadi di Jalan Lintas Palembang 

Indralaya (Ogan Ilir Terkini, 2023). Kasus kecelakaan lalu lintas mahasiswa 

Universitas Sriwijaya juga terjadi di lingkungan kampus dimana pada tahun 2022 

terjadi kecelakaan di lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya yang 

menewaskan satu mahasiswa dari Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27 November 

2023 yang melibatkan 30 mahasiswa Universitas Sriwijaya diperoleh hasil sebesar 

43% responden pernah mengalami kecelakaan lalu lintas. Pada umumnya 

kecelakaan lalu lintas yang menimpa mahasiswa menyebabkan mengalami luka 
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ringan. Hasil survei juga menunjukkan hampir seluruh responden pernah 

melakukan tindakan tidak aman. Sebesar 70% responden berkendara dengan 

kecepatan tinggi, 77% responden tidak menggunakan helm ketika mengendarai 

sepeda motor, 30% responden tidak menggunakan sabuk pengaman Ketika 

mengemudi mobil, 57% reponden melawan arus ketika berkendara, 17% reponden 

tidak menyalakan lampu sein ketika ingin belok, 63% responden mengangkut lebih 

dari satu penumpang menggunakan sepeda motor, sebanyak 10 atau 33% responden 

belum memiliki SIM yang sesuai dengan kendaraan, dan 27% responden masih 

melakukan pelanggaran rambu lalu lintas. Melihat hasil yang didapatkan dapat 

diketahui jika mahasiswa belum menerapkan perilaku aman dan selamat dalam 

berkendara yang berpotensi menimbulkan kecelakaan lalu lintas. 

 Dari uraian-uraian diatas beserta studi pendahuluan yang dilakukan maka 

penting dilaksanakan penelitian terkait “Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Perilaku Keselamatan Berkendara pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kematian akibat kecelakaan lalu lintas yang paling tinggi terjadi pada 

kelompok usia remaja. Kebanyakan peristiwa kecelakaan lalu lintas diakibatkan 

oleh faktor perilaku manusia (human error). Dalam beberapa tahun terakhir tidak 

sedikit kecelakaan terjadi pada mahasiswa Universitas Sriwijaya baik di wilayah 

kampus ataupun di luar wilayah kampus. Keselamatan berkendara merupakan 

perilaku yang harus diterapkan oleh pengemudi dan penumpang dalam berkendara, 

sementara itu berdasarkan survei pendahuluan pada 30 mahasiswa Universitas 

Sriwijaya didapatkan jika sebagian besar mahasiswa belum menerapkan perilaku 

keselamatan berkendara ketika mengendarai sepeda motor atau mobil. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat dirumuskan masalah faktor-faktor-faktor apa sajakah 

yang berhubungan dengan perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan perilaku keselamatan 

berkendara pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepemilikkan SIM dengan 

perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa Univeritas Sriwijaya. 

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara media komunikasi keselamatan 

transportasi dengan perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa 

Univeritas Sriwijaya. 

3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara pengetahuan mahasiswa 

dengan perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa Univeritas 

Sriwijaya. 

4. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara peran teman sebaya dengan 

perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa Univeritas Sriwijaya. 

5. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara faktor hukuman dengan 

perilaku keselamatan berkendara pada mahasiswa Univeritas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini bisa meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai 

keselamatan berkendara yang mencakup peraturan dan tata cara berkendara yang 

baik dan benar sesuai dengan peraturan yang berlaku guna menciptakan perilaku 

berkendara dengan aman yang nantinya dapat mencegah terjadinya kecelakaan lalu 

lintas. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan dalam peningkatan 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja serta menjadi referensi untuk penelitian-penelitian terkait perilaku 

keselamatan berkendara yang akan dilaksanakan di waktu mendatang. 

1.4.3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatakan pengetahuan dan menjadikan pengalaman 

bagi peneliti dalam melakukan aktivitas penelitian serta menerapkan teori terkait 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja terkhusus dalam keselamatan dalam berkendara. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini ditujukan pada mahasiswa Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya Ogan Ilir. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan januari dan selesai pada bulan 

Juli 2024 

1.5.3. Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah analisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku keselamatan berkendara pada Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. 
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